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Bab 2

Klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan

Menengah
Penulis: Dr. Lia Rachmawati, S.E., M.Ak

2.1 Definisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Pembangunan ekonomi suatu daerah atau suatu negara
pada dasarnya merupakan interaksi dari berbagai kelompok
variabel, antara lain sumber daya manusia, sumber daya
alam, modal, teknologi dan lain-lain. Indonesia sebagai
sebuah negara dimana pembangunan nasionalnya pada
hakikatnya memiliki salah satu tujuan yaitu memajukan
kesejahteraan ~ umum. Adanya  pengaruh  positif
pertumbuhan penduduk terhadap pembangunan ekonomi di
mana kondisi dan kemajuan penduduk sangat erat terkait
dengan tumbuh dan berkembangnya usaha ekonomi.
Penduduk di satu pihak dapat menjadi pelaku atau sumber
daya bagi faktor produksi, pada sisi lain dapat menjadi
sasaran atau konsumen bagi produk yang dihasilkan.
Berdasarkan kemajuan zaman, pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi sangat berperan penting dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi daerah termasuk dalam
mensejahterakan rakyat. Peran usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) memiliki arti yang begitu penting bagi
suatu daerah terutama sebagai salah satu penggerak
pertumbuhan ekonomi daerah.



Kegiatan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
merupakan salah satu bidang usaha yang dapat berkembang
dan konsisten dalam perekonomian nasional. Usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM) menjadi wadah yang baik bagi
penciptaan lapangan pekerjaan yang direncanakan baik oleh
pemerintah, swasta dan pelakunya usaha perorangan.
UMKM adalah arti usaha atau bisnis yang dilakukan oleh
individu, kelompok, badan usaha kecil, maupun rumah
tangga. Indonesia sebagai negara berkembang menjadikan
UMKM sebagai pondasi utama sektor perekonomian
masyarakat, hal ini dilakukan untuk mendorong
kemampuan kemandirian dalam berkembang pada
masyarakat ~ khususnya  dalam  sektor = ekonomi.
Perkembangan UMKM di Indonesia terus meningkat dari
segi kualitasnya, hal ini dikarenakan dukungan kuat dari
pemerintah dalam pengembangan yang dilakukan kepada
para pegiat usaha UMKM, yang mana hal tersebut sangat
penting dalam mengantisipasi kondisi perekonomian ke
depan serta menjaga dan memperkuat struktur
perekonomian nasional. Dengan adanya revolusi digital 4.0,
membuat banyak perubahan kepada UMKM dimana adanya
pergeseran gaya belanja konsumen dari offline ke online.
Oleh sebab itu, sangat penting bagi calon UMKM atau
wirausaha skala UMKM memiliki wawasan yang cukup.

Pengertian UMKM adalah wusaha yang dimiliki
perorangan maupun badan usaha sebagai usaha mikro. Pada
umumnya, pengertian UMKM adalah usaha perdagangan
yang dikelola oleh perorangan atau badan usaha yang sesuai
dengan kriteria usaha dalam lingkup mikro maupun makro.
Seperti halnya Keputusan Presiden RI Nomor 99 tahun
1998, usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang
berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas
merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk
mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat.

Pada Bab I pasal 1 UU No 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), maka yang
dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah:
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1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan
atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau
Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.
Yang dimaksud usaha kecil dan menengah adalah
kegiatan usaha dengan skala aktivitas yang tidak
terlalu besar, manajemen masih sangat sederhana,
modal yang tersedia terbatas, pasar yang dijangkau
juga belum luas.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha
Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam
UndangUndang ini.

4, Pelaku usaha adalah wirausahawan, dapat diartikan
sebagai pengusaha yang mampu meliat peluang
dengan mencari dana serta sumber daya lain yang
diperlukan untuk mengambil peluang tersebut, berani
menanggung resiko yang berkaitan dengan
pelaksanaan  bisnis yang ditekuninya, serta
menjalankan usaha tersebut dengan rencana
pertumbuhan dan ekspansi.

Berdasarkan definisi di atas maka pada intinya Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah adalah suatu bentuk usaha
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ekonomi produktif yang dilakukan oleh orang perseorangan
atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.

2.2 Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Kriteria UMKM yang diatur di dalam Pasal 35 hingga Pasal
36 PP UMKM. Berdasarkan pasal tersebut, UMKM
dikelompokkan berdasarkan kriteria modal usaha atau hasil
penjualan tahunan. Kriteria modal usaha digunakan untuk
pendirian atau pendaftaran kegiatan UMKM yang didirikan
setelah PP UMKM berlaku. Kriteria modal tersebut terdiri
atas:

a. Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan
paling banyak Rp1.000.000.000 tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha.

b. Usaha Kecil rnemiliki modal wusaha lebih dari
Rpl.000.000.000 sampai dengan paling banyak
Rp5.000.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha.

c. Usaha Menengah merniliki modal usaha lebih dari
Rp5.000.000.000 sampai dengan paling banyak
Rp10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha.

Sedangkan bagi UMKM yang telah berdiri sebelum PP
UMKM berlaku, pengelompokkan UMKM dilakukan
berdasarkan kriteria hasil penjualan tahunan. Kriteria hasil
penjualan tahunan terdiri atas:

a.  Usaha Mikro memiliki hasil penjualan tahunan sampai
dengan paling banyak Rp2.000.000.000

b. Usaha Kecil memiliki hasil penjualan tahunan lebih
dari Rp2.000.000.000 sampai dengan paling
banyak Rp15.000.000.000.

c. Usaha Menengah memiliki hasil penjualan tahunan
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lebih dari Rp15.000.000.000 sampai dengan paling
banyak Rp50.000.000.000.

Nilai nominal kriteria di atas dapat diubah sesuai
dengan perkembangan perekonomian. Selain kriteria modal
usaha dan hasil penjualan tahunan, kementerian/lembaga
negara dapat menggunakan Kkriteria lain seperti omset,
kekayaan bersih, nilai investasi, jumlah tenaga kerja, insentif
dan disinsentif, kandungan lokal, dan/atau penerapan
teknologi ramah lingungkan sesuai dengan kriteria setiap
sektor usaha untuk kepentingan tertentu (Pasal 36 PP
UMKM).

Kriteria UMKM dalam Pasal 6 UU UMKM diatur
berbeda secara signifikan dalam PP UMKM. Sebagai
perbandingan, berikut ini adalah perbedaannya:

Tabel 2.1 Perbedaan UU UMKM dan PP UMKM

INDIKATOR

UU UMKM

PP UMKM

Pengelompokan
UMKM

UMKM dikelompokkan
berdasarkan kekayaan
bersih atau hasil penjualan
tahunan. Kekayaan bersih
ialah jumlah aset setelah di
kurangi dengan hutang atau
kewajiban.

UMKM
dikelompokkan
berdasarkan kriteria
modal usaha atau
hasil penjualan
tahunan. Modal
usaha merupakan
modal sendiri dan
modal pinjaman
untuk menjalankan
kegiatan usaha.

Kekayaan
Bersih atau
Modal Usaha

1. Usaha Mikro:
banyak Rp50 juta

2. Usaha Kecil: lebih dari
Rp50juta - paling banyak

paling

1. Usaha Mikro:
paling banyak Rp1l
miliar

2. Usaha Kecil: lebih

Rp500juta dari Rplmiliar -

3. Usaha Menengah: lebih galérrlfﬂiar banyak

dari Rp500juta - paling p

banyak Rp10miliar 3. Usaha Menengah:

Diluar tanah dan bangunan lebih . d.arl

tempat usaha RpSmiliar-  paling
' banyak Rp10miliar
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INDIKATOR UU UMKM PP UMKM

Diluar tanah dan
bangunan  tempat
usaha.

Hasil Penjualan 1. Usaha Mikro: paling 1. Usaha Mikro:
Tahunan banyak Rp300juta paling banyak Rp2

2. Usaha Kecil: lebih dari miliar
Rp300juta - paling banyak 2. Usaha Kecil:
Rp2,5miliar lebih dari Rp2 miliar

3. Usaha Menengah: lebih ;{plgﬁqliﬁir banyak

dari Rp2,5miliar - paling

banyak Rp50miliar 3. Usaha
Menengah: lebih
dari Rp15miliar -
paling banyak
Rp50miliar

2.3 Klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Dalam perspektif perkembangannya, Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) merupakan kelompok wusaha yang
memiliki jumlah paling besar. Selain itu kelompok ini
terbukti tahan terhadap berbagai macam goncangan krisi
ekonomi. Maka sudah menjadi keharusan penguatan
kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang
melibatkan banyak kelompok. Berikut ini adalah klasifikasi
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM):

a.  Livelhood Activities, merupakan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) yang digunakan sebagai
kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang labih
umum biasa disebut sektor informal. Contohnya
pedagang kaki lima.

b.  Micro Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) yang memiliki sifat pengrajin
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tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.

c.  Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) yang telah memiliki jiwa
kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan
subkontrak dan ekspor.

d.  Fast Moving Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) yang telah memiliki jiwa
kewirausahaan dan akan melakukan transformasi
menjadi Usaha Besar (UB).

1. Klasifikasi UMKM Berdasarkan Jumlah Karyawan

Berdasarkan jumlah karyawan tentunya UMKM bisa
dibedakan atau diklasifikasikan. Untuk usaha mikro disebut
umumnya memiliki jumlah karyawan yang sedikit. Bahkan
jumlah karyawan umumnya tidak lebih dari 10 orang. Tentu
saja dengan jumlah pekerjanya yang sangat sedikit ini
UMKM tersebut tergolong sebagai industri yang
memerlukan perhatian lebih untuk semakin mengalami
kemajuan. Biasanya usaha yang seperti ini membuka ruang
usaha dengan lokasi kerja di rumahnya. Terkadang pemilik
perusahaan bersedia memberikan tempat tinggal atau mess
bagi para tenaga kerjanya yang berjumlah hanya sedikit saja
sehingga hal ini akan semakin memperlancar kegiatan
perekonomian pengusaha atau pemilik perusahaan.

Jika usaha mikro memiliki tenaga keja kurang dari 10 orang
maka usaha kecil memiliki tenaga antara 5 hingga 19 orang.
Setidaknya usaha kecil memiliki jumlah tenaga kerja yang
sedikit lebih banyak bila dibandingkan dengan usaha mikro.
Tentunya dibutuhkan pengembangan yang lebih siginfikan
terhadap usaha jenis ini sehingga bisa memberikan hasil
yang maksimal. Sedangkan usaha menengah memiliki
tenaga kerja berjumlah 20 orang atau lebih. Tenaga kerja
untuk usaha menengah tentu sudah lebih banyak sehingga
proses operasional perusahaan bisa berjalan dengan lebih
baik lagi. Dalam hal ini tentu setiap perusahaan haruslah

Bab 2 - Klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah | 21



memperhatikan kewajibannya kepada para tenaga Kkerja
sehingga bisa terjalin proses kerja sama yang baik antara
pengusaha dan tenaga kerja.

2. Klasifikasi UMKM Berdasarkan Aset

Klasifikasi untuk sebuah usaha tidak hanya didasarkan pada
jumlah tenaga Kkerja saja. Setiap UMKM juga bisa
diklasifikasikan = dengan didasarkan pada jumlah
kekayaannya yang dihitung secara bersih. Atau dengan kata
lain aset perusahaan juga perlu untuk diperhitungkan
sehingga setiap wusaha yang ada tersebut bisa
diklasifikasikan. Ada penggolongan yang berbeda bagi setiap
UMKM jika dilihat dari aset perusahaan yang dimiliki.
Namun aset yang dihitung tidaklah termasuk tanah dan
bangunan atau tempat usaha. Untuk usaha mikro rupanya
aset yang dimiliki oleh perusahaan sebanyak-banyaknya
hanya mencapai 50 juta rupiah saja.

Biasanya usaha mikro memiliki omset atau hasil penjualan
tidak lebih dari 300 juta. Lain halnya dengan usaha kecil
yang asetnya dan omsetnya tentu lebih tinggi daripada
usaha mikro. Suatu usaha yang memiliki aset atau kekayaan
bersih di atas 50 juta namun tidak lebih dari 500 juta bisa
digolongkan sebagai jenis usaha kecil. Untuk usaha kecil
memiliki hasil penjualan atau omset lebih dari 300 juta
hingga 2,5 milyar rupiah. Jenis yang terakhir adalah usaha
menengah dengan ciri banyaknya aset atau kekayaan bersih
lebih dari 500 juta hingga mencapai 10 milyar rupiah.
Sedangkan untuk hasil penjualan atau omset yang dimiliki
oleh usaha menengah bekisar antara 2,5 milyar hingga 50
milyar.

3. Klasifikasi UMKM Berdasarkan Perkembangan
Usaha

UMKM  juga  diklasifikasikan = berdasarkan  pada
perkembangan usahanya. Umumnya usaha mikro memiliki
tempat usaha yang tidak tetap sehingga bisa saja berpindah
sewaktu-waktu. Terkadang pula usaha mikro belum
memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya.
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Aksesnya menuju lembaga perbankan juga belum ada
sehingga perkembangan usahanya masih bisa dibilang
begitu luas. Seringkali usaha mikro masih sederhana dan
terkadang belum ada pemisahan atau batas yang jelas
antara keuangan usaha dengan keuangan pribadi.

Berbeda dengan usaha mikro maka usaha kecil sudah
mulai memiliki tempat usaha yang menetap. Administrasi
keuangan juga sudah terbentuk walaupun masih bisa
dibilang sederhana sehingga sudah mulai ada pemisahan
antara keuangan pribadi dan keuangan perusahaan. Bahkan
usaha kecil umumnya sudah mulai memiliki akses ke
lembaga perbankan sehingga pengusaha bisa mendapatkan
modal yang lebih besar dalam mengembangkan usahanya.
Yang terakhir dalam pokok bahasan ini adalah usaha
menengahyang tentunya telah memiliki manajemen dan
organisasi yang lebih baik. Pembagian tugas pada masing-
masing tenaga kerja juga sudah mulai jelas. Demikian pula
dalam hal keuangan yang umumnya telah diterapkan sistem
akuntansi dengan teratur pada perusahaan. Sumber
pendanaan bagi perusahaan juga bisa saja lebih banyak
karena adanya bantuan modal dari lembaga perbankan
sehingga perkembangan usaha bisa saja semakin pesat.

2.4 Karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Karakteristik UMKM merupakan sifat atau kondisi faktual
yang melekat pada aktifitas usaha maupun perilaku
pengusaha yang bersangkutan dalam menjalankan
bisnisnya. Karakteristik ini yang menjadi ciri pembeda antar
pelaku usaha sesuai dengan skala usahanya.

Tabel. 2.2 Karakteristik Usaha Mikro

Ukuran

Usaha Karakteristik

Usaha Mikro a. Jenis barang/komoditi tidak selalu tetap,
sewaktu - waktu dapat berubah

b. Tempat Usahanya tidak selalu menetap, selalu
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Ukuran

Usaha Karakteristik

dapat pindah tempat

c. Belum melakukan administrasi keuangan yang
sederhana sekalipun

d. Tidak memisahkan keuangan keluarga
dengan keuangan usaha

e. SDM belum memiliki jiwa wirausaha
yang memadahi

f. Tingkat pendidikan rata - rata relatif
rendah

g. Umumnya belum akses kepada
perbankan, nmun sebagian sudah
akses ke lembaga non bank

h. Umumnya tidak memiliki ijin usaha

Usaha Kecil a. Jenis barang/komoditi yang diusahakan
umumnya sudah tetap tidak gampang
berubah.

b. Lokasi/tempat usaha umumnya sudah
menetap tidak berpindah-pindah.

c. Padaumumnya sudah melakukan
administrasi keuangan walaumasih
sederhana.

d. Keuangan perusahaan sudah mulai
dipisahkan dengan keuangan keluarga.

e. Sudah membuat neraca usaha.

f. Sudah memiliki izin usaha dan
persyaratan legalitas lainnya termasuk
NPWP.

g. Sumber daya manusia (pengusaha)
memiliki pengalaman dalam berwira
usaha.

h. Sebagian sudah akses ke perbankan
dalam keperluan modal.

i. Sebagian besar belum dapat membuat
manajemen usaha dengan baik seperti

24 | Akuntansi UMKM




Ukuran

Usaha Karakteristik
business planning.
Usaha a. Memiliki manajemen dan organisasi
Menengah yang lebih baik, dengan pembagian

tugas yang jelas antara lain, bagian
keuangan, bagian pemasaran dan bagian
produksi.

b. Telah melakukan manajemen
keuangan dengan menerapkan sistem
akuntansi dengan teratur sehingga
memudahkan untuk auditing dan
penilaian atau pemeriksaan
termasuk oleh perbankan.

c. Telah melakukan aturan atau
pengelolaan dan organisasi
perburuhan.

d. Sudah memiliki persyaratan legalitas
antara lain izin tetangga.

e. Sudah memiliki akses kepada sumber-
sumber pendanaan perbankan.

f. Pada umumnya telah memiliki sumber
daya manusia yang terlatih dan
terdidik.

2.5 Ciri-Ciri Usaha Mikro Kecil dan Menengah

UMKM dicirikan oleh jumlah orang yang sedikit dan
biasanya pengelolaannya mudah, yakni:

1.

Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di dalam usaha
tersebut belum mumpuni.

Tingkat pendidikan dari SDM yang ada relatif rendah.

Modal didapatkan dari non bank, padahal akan lebih
baik dan legal jika modal bisa didapatkan dari bank
atau kreditur.

Usaha yang dijalankan biasanya belum memiliki izin
usaha serta NPWP dan legalitas.
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10.

Belum memiliki sistem administrasi yang lengkap dan
segi keuangan juga belum dibedakan mana yang
pribadi dan mana yang usaha.

Lokasi usaha masih di daerah rumah dan kurang
strategis.

Manajemen masih dilakukan secara sederhana.

Pegawai atau karyawan yang dimiliki masih sedikit
mungkin 5 sampai 10 orang.

Belum masuk dalam impor dan ekspor kalaupun ada
masih sangat sedikit.

Usaha yang dilakukan masih dalam cakupan yang kecil.

Ada juga ciri-ciri Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menurut
Isnawan (2012), yaitu sebagai berikut:

1. Jenis barang/ komoditi usahanya tidak selalu tetap,
sewaktu-waktu dapat berganti.

2. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-
waktu dapat pindah tempat.

3.  Belum melakukan administrasi keuangan yang
sederhana sekalipun, dan tidak memisahkan keuangan
keluarga dengan keuangan usaha, Sumber daya
manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa
wirausaha yang memadai.

4.  Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah.
Umumnya belum akses kepada perbankan, namun
sebagian dari mereka sudah akses kelembaga
keuangan non bank.

6. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan
legalitas lainnya termasuk NPWP.
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